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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

 Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan suatu pertemuan yang mengatur dan 

memberikan kerangka sebagai metode untuk menyatukan penawaran jual beli dari 

berbagai pertemuan untuk menukar Efek di antara mereka. 

 

LQ 45 merupakan nilai kapitalisasi pasar yang terdiri dari 45 emiten. paling, 

likuid dan yang, mempunyai nilai kapitalisasi sangat banyak dari berbagai saham, ini 

adalah penunjuk likuidasinya. Posting LQ 45, memakai 45 saham dipilih tergantung 

pada likuiditas perdagangan saham dan berubah sesuai jam kerja (mulai Februari dan 

Agustus, terpisah). Akibatnya, sahamnya di daftar akan terus berkembang. 

Ada perbedaan periode antara tanggal ringkasan fiskal dan tanggal penerbitan 

laporan penilai bebas (penilaian tinjauan) yang menunjukkan rentang waktu 

pemenuhan tinjauan yang dilakukan oleh penguji. Perbedaan jadwal antara tanggal 

ringkasan fiskal dan tanggal penerbitan laporan penilai gratis ini dikenal sebagai 

peluang untuk menyelesaikan interaksi tinjauan atau penundaan tinjauan. 

 

Kepraktisan, khususnya lamanya hari yang diperlukan untuk mengumumkan 

ringkasan anggaran tahunan yang dievaluasi kepada masyarakat umum, berawal dari 

tanggal di akhir tahun buku perusahaan hingga dengan tanggal akomodasi untuk 

kantor administrasi pasar modal (Bapepam). 

 

Ketidaksamaan waktu,tanggal ringkasan anggaran dengan tanggal penerbitan 

laporan peninjau gratis (penilaian tinjauan) menunjukkan jangka waktu penyelesaian 

tinjauan yang dilakukan oleh inspektur. Perbedaan jadwal antara tanggal ringkasan 

fiskal dan tanggal penerbitan laporan peninjau otonom ini dikenal sebagai peluang 

untuk menyelesaikan siklus peninjauan atau penundaan peninjauan. 

Jakarta, CNN Indonesia PT Bursa Efek Indonesia (BEI) memperluas 

penangguhan singkat penukaran perlindungan untuk lima perusahaan atau penjamin 

tercatat pada Rabu (31/1/2018). 

Merujuk pada pengungkapan data di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Rabu 

pekan ini, suspensi di bursa normal dan pasar uang sudah selesai sejak rapat bursa 

perlindungan primer. Lima pendukung yang terkena suspensi ekspansi adalah PT 

Borneo Lumbung Energi dan Metak Tbk (Conceived), PT Eterindo Wahanatama Tbk 

(ETWA), PT Capitalinc Venture Tbk (MTFN), PT Evergreen Invesco Tbk (GREN), 

dan PT Zebra Nusantara Tbk (ZBRA) . 

Pembuat terbangun untuk mengklarifikasi lagi tentang variabel yang 

mempengaruhi Penangguhan Peninjauan pada laporan fiskal LQ-45 perusahaan untuk 

periode 2015-2019. Variabel reliabel yang diteliti adalah Review Deferral dan faktor 

otonom yang dimaksud adalah Ukuran Perusahaan, Manfaat Perusahaan dan 

Dissolvability Perusahaan. Mengingat penggambaran di atas, sang pencipta tertarik 

untuk mengarahkan eksplorasi dengan judul: "Variabel yang Mempengaruhi 
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Penundaan Review (Investigasi kontekstual Perusahaan File LQ-45 dimana Tercatat di 

Bursa Efek Indonesia 2015-2019) 

I.2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

I.2.1 Landasan Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Sesuai Swmami dan Latrini (2013), ukuran organisasi menunjukkan bagaimana 

semua bentuk dan ukuran organisasi. Penanda ukuran organisasi dapat dilihat dari 

beberapa sudut pandang, misalnya, harga sumber daya lengkap, kesepakatan absolut, 

jumlah pekerja, pembantu, dan lain-lain. Ukuran organisasi juga dipengaruhi oleh 

faktor kerumitan operasional dan kekuatan pertukaran kesepakatan . Ketika semua 

dikatakan selesai, perusahaan besar diawasi oleh pendukung keuangan, penjaga modal, 

dan pemerintah. Organisasi yang sangat besar harus memiliki kerangka kerja kendali 

batin yang memadai untuk bekerja dengan siklus tinjauan. 

Ukuran organisasi merupakan skala yang dapat ditentukan oleh suatu 

organisasi yang ditunjukkan dengan implikasinya, khususnya: aset tetap dan lancar, 

ukuran log, nilai tukar moneter, dan lain-lain. Ukuran organisasi dapat dilihat dari 

beberapa perspektif. Ukuran organisasi dapat diselesaikan tergantung pada biaya aset 

lengkap, tawar-menawar skala penuh, persyaratan pasar, kesepakatan dan lain-lain. 

Bertambah banyak aset, bertambah besar komitmen modal, semakin banyak 

pengaturan, semakin banyak uang dan semakin luas pasar, semakin besar organisasi 

akan dikenal oleh populasi secara keseluruhan. 

I.2.2 Landasan Teori Pengaruh Umur Perusahaan 

Sebagaimana diindikasikan oleh Nugroho (2012) “Umur Perushaan adalah 

awal dari sebuah perusahaan untuk melakukan latihan operasional dengan tujuan dapat 

mempertahankan realitasnya atau mengikuti realitasnya dalam dunia bisnis”. 

Usia Organisasi menunjukkan legitimasi dan ketenaran organisasi oleh 

lingkungan. Jika organisasi tersebut sudah berdiri cukup lama, secara keseluruhan ia 

memiliki pekerjaan yang signifikan, dengan cara inilah membuat kepercayaan pada 

publik. Organisasi yang telah berdiri cukup lama, secara tidak langsung menunjukkan 

bahwa organisasi tersebut dapat bertahan dan memperoleh keuntungan dalam berbagai 

kondisi keuangan. Usia organisasi juga menunjukkan bagaimana suatu organisasi 

dapat mempertahankan organisasinya dan situasinya dalam mempertahankan bisnis 

dalam persaingan yang sangat ketat dan dapat dibuktikan dalam dunia bisnis. 

I.2.3 Landasan Teori Profitabilitas 

Brigham dan Houstan (2011) mengungkapkan bahwa makna manfaat 

merupakan produk akhir dari berbagai pengaturan dan pilihan yang dibuat oleh 

perusahaan. Munawir (2010) mengemukakan bahwa produktivitas adalah kapasitas 

suatu perusahaan untuk menghasilkan (manfaat) yang diidentifikasikan dengan sumber 

daya yang habis-habisan (sumber daya lengkap), (kesepakatan), dan modal sendiri. 

Mengingat sebagian dari definisi di atas, pencipta menyimpulkan bahwa 

manfaat adalah kapasitas perusahaan untuk menggunakan sumber dayanya dan untuk 

mencapai tujuan atau tingkat tindakannya dalam periode tertentu. Perkiraan 

produktivitas dapat menggunakan beberapa petunjuk seperti keuntungan kerja, 

keuntungan bersih, tingkat keamanan usaha dan kecepatan pengembalian nilai pemilik. 
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I.2.4 Landasan Teori Solvabilitas 

 

Seperti yang ditunjukkan oleh Kasmir (2016) Solvabilitas adalah tingkat dipakai dalam 

menilai seberapa aset organisasi dibiayai dengan komitmen atau secara umum akan dikatakan 

bahwa tingkat disintegrasi dipakai guna pengukuran kemampuannya organisasi ketika 

embayaran setiap komitmennya , baik jangka pendek maupun panjang jika organisasi 

dilenyapkan. 

 

Tingkat disintegrasi memberikan tingkat sumber daya yang diberikan oleh pemilik 

dibandingkan dengan catatan yang diizinkan oleh kepala depan. Pembiayaan obligasi 

memengaruhi organisasi karena mereka memiliki biaya tetap. 

I.2.5 Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay  

Ukuran organisasi merupakan ukuran organisasi yang diharapkan dari aset 

yang diklaim oleh organisasi. Mengingat ukuran organisasi, cenderung dirasakan 

seberapa besar keuntungan organisasi dengan ukuran masing-masing organisasi. 

Setiawan (2013) menjelaskan bahwa ukuran organisasi mempengaruhi keterlambatan 

survei. Organisasi besar dibutuhkan untuk menyelesaikan siklus survei lebih cepat 

daripada organisasi kecil. Hal ini karena beberapa komponen, khususnya organisasi 

organisasi tingkat besar yang biasanya akan menawarkan percikan untuk mengurangi 

penundaan audit karena organisasi-organisasi ini diselidiki secara ketat oleh para 

penjaga keuangan, pengawas modal badan-badan publik. Pertemuan ini memiliki 

minat yang kuat pada informasi yang terkandung dalam laporan pengeluaran. 

Berdasarkan pendapat pakar  dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 

ukuran perusahaan ialah bertambah banyak suatu ukuran perusahaannya jadi dapat 

mengurangi kesempatan terjadi delay auditnya pada  suatu perusahaan. 

 

I.2.6 Teori Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Delay  

Seperti yang ditunjukkan oleh Agency Theory jugasesuai terhadap penemuan 

Laksono (2014) dan Saemargani (2015), dapat dipahami jika usia organisasi 

sebenarnya mempunyai konsekuensi negatif kepada keterlambatan survei. Keadaan 

saat ini menyimpulkan bahwa semakin lama atau semakin mapan usia sebuah 

organisasi, semakin cepat siklus audit dilakukan pada sebuah asosiasi sehingga survei 

yang tertunda akan diselesaikan semakin cepat. 

I.2.7 Teori Pengaruh Profitabilitas Perusahaan terhadap Audit Delay  

 

Pemeriksaan Adi Nugraha (2013) menunjukkan bahwa kegunaan berdampak pada 

keterlambatan survei. Hal ini menunjukkan bahwa asosiasi dimana mempunyai tingkatan 

kegunaan kritis memerlukan waktunya begitu cepat saat memeriksa laporan pengeluaran. 

Ini disebabkan kewajiban asosiasi untuk segera menyampaikan berita yang 

menggembirakan kepada seluruh penduduk. Ini menyimpulkan bahwa semakin tinggi 

keuntungan hierarkis seperti yang diantisipasi oleh ROA, semakin cepat siklus survei 

diselesaikan dalam suatu asosiasi sehingga penundaan peninjauan lebih mudah. Dalam 

penelitian ini sejauh mana keuntungan dipakai yaitu Return on Assets (ROA). ROA 
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mempelihatkan batas suatu asosiasi untuk menghasilkan keuntungan dengan aset yang 

digunakan. Semakin tinggi imbalan ROA, semakin banyak aset yang dimiliki kepala 

dalam membuat manfaat kerja hierarkis. 

I.2.8 Teori Pengaruh Solvabilitas Perusahaan terhadap Audit Delay  

Solvabilitas Perusahaan merupakan kemampuannya perusahaan guna 

terpenuhinya keseluruhan komitmen moneternya saat perusahaan dijual. Dalam 

penelitian yang diarahkan oleh Elen dan Anggraini (2012: 33) menyatakan bahwa 

Solvabiltas Perusahaan berdampak kritis pada keterlambatan peninjauan. 

Solvabilitas adalah tingkat kapasitas organisasi untuk memenuhi atau 

membayar komitmennya, baik saat ini maupun jangka panjang (Hery, 2016). Estimasi 

variabel ini menggunakan kewajiban proporsi sumber daya (Debt to Asset Ratio) 
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Keterangan                : Pengaruh X secara Parsial terhadap Y 
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